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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan perhitungan dan pembahasan sesuai dengan masalah yang

dibahas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain:

1.) Tebal pelat lantai yang diperoleh 150 mm, dengan tulangan pokok D13-140

mm, tulangan susut D10-250 mm, menggunakan mutu beton f’c 30 Mpa.

2.) Proses perhitungan pada balok yang mengalami gaya-gaya dalam paling

besar dengan Momen sebesar 253,1429 KN-m, dan gaya geser sebesar

70,652 KN, maka penggunaan balok baja WF dengan penampang WF

600.300.12.25 di kategorikan aman dengan memenuhi persyaratan kuat

lentur rencana nominal penampang ɸMn = 311,1 > Mu = 253,1459 KN.m,

Kontrol kuat geser ɸVn = 362,35 KN > Vu = 70,652 KN, Interaksi

geser dan lentur Mu/ɸMn + 0,625 x Vu/ɸVn = 0,935 ≤ 1,375, sesuai

persyaratan tata cara perencanaan struktur baja untuk bangunan gedung SNI

1729 2002.

3.) Pada kolom yang mengalami gaya-gaya dalam paling besar dengan Momen

sebesar 129,4618 KN-m, dan gaya aksial sebesar 6185,007 KN, maka

diketahui bahwa penggunaan Kolom baja WF dengan penampang WF

1000.450.16.38 di kategorikan aman dengan memenuhi persyaratan kuat

lentur rencana nominal penampang ɸMn = 335,183 > Mu = 129,4618

KN.m, Interaksi aksial dan Momen Nu/ɸNn + 8/9 x Mux/ɸMnx + Mux/ɸMnx

= 0,89 ≤ 1,0, sesuai persyaratan tata cara perencanaan struktur baja untuk

bangunan gedung SNI 1729 2002.

4.) Sambungan pelat dasar Base plate menggunakan dimensi 1300 mm x 700

mm, dengan ketebalan pelat yang didapatkan, tp = 125 mm, panjang angkur

L = 650 mm, dan berjumlah 10 angkur disetiap kolom. Kemudian pondasi

didesain menggunakan pile cap berdimensi 5,5 x 5,5 x 1,1 m dengan bore

pile berdiameter 0,5 m berjumlah maksimum 16 tiang di setiap kolom, dan

dibor sampai kedalaman 20,6 m.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis perencanaan struktur baja pada gedung Hotel

Golden Tulip Mataram terdapat beberapa saran untuk perencanaan selanjutnya:

a) Perlu dilakukan perencanaan selanjutnya yang mempertimbangkan aspek

manajemen pelaksanaan dan aspek ekonomi, sehingga diharapkan

perancangan dapat dilaksanakan dengan baik.

b) Perhitungan selanjutnya dapat pula dicoba menggunakan metode perhitungan

yang berbeda, dengan metode ( DAM ) “ Direct Analysis Method “.
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Lampiran 1

Gambar hasil analisa tangga
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Lampiran 2

Gambar hasil analisa
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Lampiran 3

Gambar Data sondir
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